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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam sebuah penelitian sangat diperlukan perencanaan yang matang agar 

penelitian tersebut terarah, efektif dan efisien. Maka dari itu peneliti sangat 

memerlukan desain penelitian sebagai pedoman penelitiannya. Desain penelitian 

memberikan gambaran tentang apa saja yang seharusnya dilakukan dalam 

penelitian yang dapat diukur yang nantinya dapat memudahkan penulis dalam 

melakukan penelitian. Selain itu, desain penelitian juga dapat dijadikan 

pegangan yang jelas dalam melakukan penelitian. Menurut Nasution (2009, 

hlm.23), bahwa “Desain penelitian merupakan rencana tentang cara 

mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis 

serta serasi dengan tujuan penelitian itu.”  Adapun kegunaan desain penelitian 

menurut Nasution (2009, hlm.23) yaitu: 

1. Desain memberikan pegangan yang lebih jelas kepada peneliti dalam 

melakukan penelitiannya. Dalam penelitian, desain merupakan syarat 
mutlak agar dapat meramalkan sifat pekerjaan serta kesulitan yang akan 

dihadapi. 
2. Desain menentukan batas-batas penelitian yang bertalian dengan tujuan 

penelitian. 

3. Desain penelitian selain memberikan gambaran yang jelas tentang apa 
yang harus dilakukan juga memberikan gambaran tentang macam-macam 

kesulitan yang akan dihadapi yang mungkin juga telah dihadapi oleh 
peneliti itu. 

 

Menurut Kerlinger (dalam Juliansyah Noor, 2012, hlm.108) “Desain 

penelitian diklasifikasikan sebagai rencana dan struktur investigasi yang dibuat 

sedemikian rupa sehingga diperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian.” 

Adapun menurut Arikunto (2006, hlm. 20) membagi langkah-langkah 

penelitian lebih rinci lagi yaitu sebagai berikut: 

1. Memilih masalah 
2. Studi pendahuluan 

3. Merumuskan masalah 
4. Merumuskan anggapan dasar dan merumuskan hipotesis 
5. Memilih metode dan pendekatan 
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6. Menentukan variabel dan sumber data 

7. Menentukan dan menyusun instrument 
8. Mengumpulkan data 

9. Analisis data 
10. Menarik kesimpulan 
11. Menyusun laporan 

Desain penelitian harus mampu menggambarkan semua proses yang 

diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang membantu 

peneliti dalam pengumpulan dan menganalisis data. Secara garis besar tahapan 

atau langkah-langkah penelitian dapat dibagi menjadi tiga tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan tahap pelaporan. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan peneliti mencoba mencari masalah atau fenomena 

yang terjadi pada suatu lembaga. Setelah mencoba mencari fenomena yang 

terjadi, peneliti melakukan studi pendahuluan untuk merumuskan latar 

belakang masalah, identifikasi masalah dan rumusan masalah yang akan 

diteliti menjadi sebuah penelitian melalui wawancara dan observasi. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Setelah selesai pada tahap perencanaan peneliti langsung melanjutkan pada 

tahap pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan tersebut peneliti 

mengumpulkan data-data di lapangan yang dapat menunjang proses 

penelitian, mencari teori-teori yang relevan guna untuk menjelaskan tentang 

variabel yang akan diteliti serta mengolah data dengan metode-metode yang 

telah ditentukan. 

c. Tahap Pelaporan 

Kemudian tahap terakhir adalah tahap pelaporan. Dimana peneliti 

menyimpulkan hasil analisis data yang telah dioleh kemudian dibuat laporan 

hasil penelitian menjadi sebuah skripsi. 
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3.2 Metode dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan 

penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan 

filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. Dengan 

menggunakan metode penelitian yang tepat, diharapkan hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini akan tercapai dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode ini 

merupakan langkah yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan, menyusun, 

menganalisis serta menginterpretasikan makna data yang diteliti menjadi suatu 

kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Seperti yang 

dikemukakan oleh Arikunto (2006, hlm.160) mengemukakan bahwa, “Metode 

penelitian diartikan sebagai cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya.” 

Selain itu, menurut Sugiyono (2011, hlm.3) memaparkan bahwa, “Metode 

penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu”. 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 

kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, 

dan sistematis. 

Jika melihat kembali permasalahan yang diangkat dan diteliti pada 

penelitian ini, yaitu berkaitan dengan hubungan dua variabel, maka metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

1. Metode Deskriptif 

Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 

menganalisis serta mendapatkan data dalam memecahkan masalah yang ada 

dengan melihat keterkaitan antara variabel dan menekankan pada studi untuk 

memperoleh informasi saat penelitian berlangsung, maka dari itu dengan 

metode deskriptif ini peneliti dapat mengumpulkan data, mengolah data, dan 

menganalisis data untuk memecahkan permasalahan yang berlangsung saat 

ini. 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006, hlm.86) menyatakan bahwa, 

“Metode deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan dalam mengkaji 

permasalahan-permasalahan yang terjadi saat ini atau masa sekarang.” 

Selain itu, menurut Muhammad Ali (dalam Suharsimi Arikunto, 2006 

hlm. 120), bahwa: 

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk berupaya memecahkan 

atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi 
sekarang. Dilakukan dengan menempuh langkah- langkah 

pengumpulan, klasifikasi, dan analisis atau pengolahan data. Membuat 
kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuk membuat 
penggambaran tentang sesuatu keadaan secara objektif dalam suatu 

deskripsi situasi. 
 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dianalisa bahwa dalam 

penggunaan metode deskriptif ini pemecahan masalah dipusatkan pada 

masalah-masalah yang actual yang terjadi pada masa sekarang. 

Sejalan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka 

melalui metode penelitian deskriptif diharapkan dapat menghasilkan dan 

mendapatkan informasi yang tepat dan gambaran yang lengkap secara factual 

mengenai pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja pegawai di 

Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI (Persero) Bandung. 

 

2. Pendekatan Kuantitatif 

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang dimungkinkan 

dilakukannya pencatatan dan penganalisaan data hasil penelitian secara eksak 

dengan menggunakan perhitungan statistik. Menurut Sugiyono (2011, 

hlm.14) mengatakan bahwa, 

Metode penelitian kuantatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis bersifat kuantitatif atau statistic dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

Pendekatan kuantitatif ini digunakan dalam rangka mengetahui 

seberapa besar dari variabel X yang diteliti yaitu komunikasi internal 

terhadap variabel Y yang diteliti yaitu kinerja pegawai dengan cara mengukur 
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dan menghitung apa yang menjadi indikator-indikator variabel penelitian 

sehingga dapat diperoleh deskripsi dan korelasi diantara variable-variabel 

penelitian melalui system perhitungan yang menggunakan statistika. 

3.3 Partisipan 

Suatu objek penelitian sangat berperan penting guna memberikan sumber 

data bagi peneliti, tentunya objek tersebut disesuaikan dengan masalah yang 

akan diteliti dan ditetapkan oada partisipan dalam penelitian. 

Sehingga pada penelitian ini yang menjadi partisipan adalah seluruh 

pegawai yang ada di Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI (Persero) Bandung yang 

beralamat di Jalan Laswi No. 23 Bandung. Dasar pertimbangan pemilihan 

pegawai sebagai partisipan adalah karena penelitian yang dilakukan berkaitan 

dengan pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja pegawai. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan aspek penting dalam penelitian. Populasi adalah 

kumpulan dari keseluruhan sumber data yang dianggap sesuai oleh peneliti 

dengan apa yang diperlukan dalam penelitian. Selain itu, populasi juga adalah 

sekelompok subjek yang dijadikan sumber data penelitian.  

Menurut Sugiyono (2011, hlm.117) mengemukakan bahwa “Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/ subjek yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan.” Begitu pula dengan pendapat Juliansyah 

Noor (2012, hlm.147) bahwa, “populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh 

elemen/anggota dari sutau wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau 

merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian.” 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan 

objek/elemen yang menjadi sasaran penelitian untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Adapun data yang peneliti peroleh, jumlah seluruh pegawai 

di Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI (Persero) Bandung yang berstatus sebagai 

pegawai organik atau pegawai tetap berjumlah 43 orang. Maka sesuai dengan 
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penelitian, yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh pegawai di Pusdiklat 

Ir. H. Djuanda PT KAI (Persero) Bandung yang berjumlah 43 orang. 

Untuk lebih jelas mengenai data jumlah pegawai tahun 2017 di Pusdiklat 

Ir. H. Djuanda PT KAI (Persero) Bandung adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1. 

Jumlah Populasi 

No. Bagian/Unit Jumlah 

1. Corporate Deputy Director Training and  Education 1 

2. Administration and Facility Training Center 9 

3. Vice President Planning of Training and Education 1 

4. Program, Standardization and Evaluation 7 

5. Curriculum 7 

6. E-Learning 5 

7. Vice President Training Non Railways and Certification  1 

8. Training Non Railways 5 

9. Certification and Coorperation 6 

10. Staf Madya Training and Education Ir. H. Djuanda 1 

Jumlah 43 

Sumber: Staf Administrasi Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI (Persero) 

Bandung per tanggal 24 Februari 2017. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Setelah populasi dalam penelitian ini didapatkan, maka ditentukan besaran 

sampel sebagai bagian dari populasi yang diambil oleh peneliti untuk dijadikan 

sebagai subjek penelitian untuk mempermudah peneliti dalam melakukan 

penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2002, hlm.174) bahwa 

sampel adalah sebagaian atau wakil populasi yang diteliti. Pendapat lain 

Sugiyono (2011, hlm.118) mengemukakan bahwa “Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” 

Dalam penarikan sampel tidak bisa hanya sebatas menarik dari populasi 

akan tetapi ada teknik tertentu untuk penentuan sampel tersebut. Penentuan 

sampel yang benar memungkinkan dapat menghasilkan data yang akurat. 

Populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 populasi, sehingga sampel yang 
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diambil adalah 100%. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total 

Sampling. Sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto (2006, hlm.134) 

mengatakan bahwa: 

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjek kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Tetapi, jika jumlah subjeknya besar dapatdiambil antara 10-15 atau 201-
25% atau lebih. 

 
Sehingga berdasarkan pendapat tersebut maka sampel yang diambil adalah 

seluruh populasi yang ada. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yakni 43 

pegawai dari jumlah keseluruhan pegawai yang ada di Pusdiklat Ir. H. Djuanda 

PT KAI (Persero) Bandung. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang diamati. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011, 

hlm.148) mengemukakan bahwa “Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.” Sedangkan 

menurut Arikunto (2006, hlm.101) mengemukakan bahwa, “Instrumen 

penelitian/pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya.” 

Jumlah instrument dalam penelitian ini ada dua instrument yang disesuaikan 

dengan jumlah variabel penelitian yaitu: 

1. Instrumen untuk mengukur komunikasi internal, dan 

2. Instrumen untuk mengukur kinerja pegawai di Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT 

KAI (Persero) Bandung. 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau 

kuisioner (lampiran 1). Menurut Arikunto (2006, hlm.160) mengemukakan 

bahwa “Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 

hal-hal yang diketahuinya.” 

Sebagaimana yang diungkapkan Sugiyono (2011, hlm.156), bahwa: 
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Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan 
dari responden. Selain itu, kuisioner juga cocok digunakan bila jumlah 

responden cukup besar dan tersebar luas di wilayah yang luas. 
 

Angket atau kuisioner dapat digunakan apabila jumlah responden yang 

dijadikan sebagai sampel penelitian cukup besar, dan digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden tentang variabel penelitian yaitu tentang 

Komunikasi internal dan Kinerja pegawai. Angket tidak selalu berbentuk 

pentanyaan, melainkan dapat pulaberupa penyataan. Jenis angket yang 

digunakan adalah angket berstruktur atau tertutup. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Akdon (2008, hlm.132) bahwa, 

Angket berstruktur (angket tertutup) adalah angket yang disajikan 
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban 
yang sesuai dengan karakter dirinya dengan cara memberikan tanda silang 

(x) atau tanda checklist (√). 
 

Dapat disimpulkan bahwa angket digunakan untuk meminta keterangan atau 

informasi kepada responden yang berhubungan dengan variabel-variabel yang 

diteliti. Oleh karena itu variabel serta sumber data penelitian harus jelas, 

sehingga perumusan instrumen sesuai dengan sumber data. 

3.5.1 Variabel dan Sumber Data Penelitian 

Terdapat dua variabel dalam penelitan ini yaitu variabel X (Komunikasi 

internal di Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI (Persero) Bandung) dan variabel Y 

(Kinerja Pegawai di Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI (Persero) Bandung). 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

di Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI (Persero) Bandung. 

 

3.5.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional yaitu definisi yang diberikan kepada suatu varianel 

untuk menggambarkan indikator-indikator dari variabel tersebut. Supaya tidak 

terjadi salah penafsiran terhadap judul dan ruang lingkup masalah yang diteliti, 

maka terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan definisi operasional yang 

terkandung dalam judul tersebut sehingga terdapat persamaan pandangan antara 

peneliti dan pembaca. Istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
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1) Pengaruh 

Pengaruh menurut Arikunto (2002, hlm. 31) adalah,  

Suatu bentuk hubungan korelasional di mana antara keadaan atau 
variabel satu dengan yang lain mempunyai hubungan sebab akibat, 
keadaan yang pertama diperkirakan menjadi penyebab atau 

berpengaruh bagi keadaan yang kedua. 
 

Beranjak dari pengertian di atas pengaruh dapat diartikan sebagai 

suatu kondisi yang memiliki daya untuk dapat saling mempengaruhi dan 

saling terkait antara satu hal dengan hal lainnya. Dalam penelitian ini dapat 

ditetapkan pengertian pengaruh sebagai daya keterkaitan yang ditimbulkan 

dari komunikasi internal terhadap kinerja pegawai di Pusdiklat Ir. H. 

Djuanda PT KAI (Persero) Bandung. 

2) Komunikasi Internal 

Menurut Lawrence D. Brenan (dalam Effendy, 2009, hlm.122) 

mendefinisikan komunikasi internal sebagai berikut: 

Komunikasi Internal adalah pertukaran gagasan diantara 
administrator dan pegawai dalam suatu organisasi atau jawatan yang 

menyebabkan terwujudnya organisasi atau jawatan tersebut lengkap 
dengan strukturnya yang khas dan pertukaran gagasan secara 

horizontal dan vertical di dalam organisasi atau jawatan yang 
menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi dan manajemen). 

 

Dalam komunikasi internal ini ditunjang oleh beberapa komunikasi 

yang terjadi, seperti yang dikemukakan oleh Effendy (2009, hlm.122) 

bahwa “komunikasi internal ditunjang oleh dua komunikasi, yaitu 

komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal.” Selain itu, komunikasi 

vertikal tersebut dipengaruhi oleh dua komunikasi yang terjadi di 

dalamnya, seperti yang dikemukakan oleh Effendy (2009, hlm.23) 

mengemukakan bahwa pengertian komunikasi vertikal yaitu: 

Komunikasi yang terjadi dari atas ke bawah (downward 
communication) dan dari bawah ke atas (upward communication), 

adalah komunikasi dari pimpinan ke bawahan dan dari bawahan ke 
pimpinan (two way traffic communication). 

 
Sehingga komunikasi internal yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah suatu proses yang terjadi di dalam organisasi berupa penyampaian 

pesan, informasi, pendapat, ide, gagasan, instruksi dan keputusan yang 
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dilakukan di Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI (Persero) Bandung 

berdasarkan faktor penunjang baik itu komunikasi secara vertikal 

(downward communication dan upward communication) maupun 

komunikasi secara horizontal (antarpegawai) guna mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. 

3) Kinerja Pegawai 

Menurut Mangkunegara (2011, hlm. 9) mengemukakan bahwa: 

Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 
 

Sedangkan menurut Robbins (2001, hlm. 184), “kinerja adalah suatu 

hasil yang dicapai oleh pekerja dalam pekerjaannya menurut kriteria 

tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan”. 

Dalam penelitian ini kinerja yang dimaksud adalah proses dan hasil 

kerja dari kemampuan pegawai di Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI 

(Persero) Bandung dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab yang 

dibebankan kepadanya. 

Adapun indikator yang dijadikan untuk mengukur kinerja pegawai 

dalam penelitian ini adalah quantity of work (kuantitas kerja), quality of 

work (kualitas kerja), coorperation (kerjasama), dependability (kesadaran), 

dan initiative (inisiatif). (Gomes, 2003, hlm.45). 

 

3.5.3 Teknik Pengukuran Variabel Penelitian 

Dalam mengukur setiap variabel yang akan diteliti, disusun dua format 

instrumen penelitian yang sesuai dengan variabel yang diteliti, yaitu format 

instrumen variabel X dan variabel Y. Dalam mengukur variabel penelitian, 

digunakan skala pengukuran sebagai alat ukur untuk menghasilkan data 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012, hlm. 105) menyatakan bahwa: 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, 

sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 
menghasilkan data kuantitatif. 
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Selanjutnya, teknik pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan Skala Likert. “Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial” (Sugiyono, 2012: 107). 

Dalam pengukuran dengan menggunakan skala likert, masing-masing 

variabel penelitian dijabarkan menjadi indikator yang akan dijadikan titik tolak 

dalam merumuskan item-item pertanyaan atau penyataan. Skala likert yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah empat gradasi atau skala yang masing-

masing memiliki skor untuk kepentingan analisis kuantitatif. 

Adapun untuk setiap alternatif jawaban setiap item menggunakan skor 

penilaian yang berkisar dari 1-4 dengan perincian pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.2. 

Skala Likert 

Alternatif Jawaban Skor 

Selalu (SL) 4 

Sering (SR) 3 

Kadang-Kadang (KD) 2 

Tidak Pernah (TP) 1 

Sumber: Sugiyono (2011, hlm.312) 

Adapun cara pengisian instrument dalam penelitian ini adalah dengan cara 

checklist (√), sehingga responden hanya memberikan tanda checklist (√) pada 

alternative jawaban yang telah disediakan. 

 

3.5.4 Kisi-Kisi Penelitian 

Kisi-kisi penelitian adalah kerangka yang akan digunakan dalam membuat 

instrumen penelitian yang akan dilakukan. Kisi-kisi instrumen sangat dibutuhkan 

untuk mempermudah penyusunan instrumen penelitian, karena akan terlihat 

dimensi dan indikator dari masing-masing variabel yang selanjutnya dijabarkan 

dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan sebagai instrumen penelitian. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua format kisi-kisi instrumen, yaitu kisi-

kisi instrumen penelitian variabel X (Komunikasi Internal) dan kisi-kisi 
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instrumen penelitian variabel Y (Kinerja Pegawai). Adapun tabel kisi-kisi 

instrumen penelitian kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 3.3. 

Kisi-Kisi Instrumen Variabel X 

Variabel Indikator Sub Indikator 
No. 

Item 

Komunikasi 

Internal (X) 

Komunikasi Vertikal: 

Downward 

Communication 

(Komunikasi dari atas ke 

bawah) dan, 

Upward Communication 

(Komunikasi dari bawah 

ke atas) 

Pemberian instruksi, 

deskripsi dan petunjuk 

dari atasan kepada 

bawahan 

1 – 3 

Keterbukaan dalam 

memberikan informasi 

dan menerima informasi 

4 – 8 

Memberikan pengawasan 

dan laporan hasil 

pekerjaan 

9 – 11 

Komunikasi Horizontal 

Komunikasi yang terjadi 

antara anggota staf dalam 

hierarkhi yang sama 

12,13 

Saling memberikan 

informasi yang relevan 

antara rekan kerja 

14-16 

Menciptakan koordinasi 

dan kerjasama untuk 

pelaksanaan tugas-tugas 

pekerjaan antar rekan 

kerja 

17-19 
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Memberikan 

dukungan/motivasi 

antara rekan kerja 

20-23 

 

 

 

 

Tabel 3.4. 

Kisi-Kisi Instrumen Variabel Y 

Variabel Indikator Sub Indikator 
No. 

Item 

Kinerja 

Pegawai 

(Y) 

Quantity of Work 

(Kuantitas Kerja) 

Jumlah hasil kerja sesuai 

dengan standar yang 

ditetapkan. 

1 

Kecepatan pegawai 

dalam mengerjakan dan 

menyelesaikan pekerjaan. 

2 

Quality of Work 

(Kualitas Kerja) 

Tingkat kualitas 

pekerjaan sesuai dengan 

target. 

3,4 

Melakukan perbaikan 

secara kontinyu. 

5,6 

Cooperation 

(Kerjasama) 

Tingkat kesediaan untuk 

bekerja`sama dalam tim. 

7,8 

Tingkat kepercayaan 

dalam bekerja terhadap 

orang lain. 

9 

Kemampuan bekerjasama 

dalam tim. 

10,11 

Dependability 

(Kesadaran) 

Tingkat kesadaran akan 

tanggung jawab dalam 

bekerja. 

12,13 
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Inisiative (Inisiatif) 

Antusiasme dalam 

bekerja. 

14,15 

Keinginan memperbesar 

tanggung jawab. 

16,17 

 

 

 

3.6 Proses Pengembangan Instrumen 

Dalam penelitian kuantitatif, kualitas dari sebuah data ditentukan oleh 

kualitas instrument atau alat pengumpulan data. Pada uji coba instrumen ini, 

yang diujicobakan adalah mengenai validitas dan reliabilitasnya. Sehingga 

instrumen yang telah disusun kemudian tidak langsung disebar, melainkan diuji 

terlebih dahulu validitas dan reliabilitas dari angket tersebut. Hal ini dilakukan 

agar memenuhi syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan 

reliabel. 

Hal ini dikemukakan oleh Sugiyono (2012, hl.137) bahwa, “jadi 

instrument yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang valid dan reliabel.” Alat ukur dikatakan reliabel jika alat 

ukur tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur, artinya kapanpun alat ukur 

tersebut digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama.” 

Uji validitas dan reliabilitas angket ini dilakukan kepada 13 pegawai yang 

merupakan 30% dari populasi yang ada di Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI 

(Persero) Bandung. Setelah dilakukan penyebaran angket untuk menguji coba 

tingkat validitas dan reliabilitasnya, peneliti mengumpulkan angket tersebut 

kemudian dianalisis. 

Adapun secara rinci penjabaran uji validitas dan reliabilitas instrument 

penelitian (lampiran 2) adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian Validitas 

Uji validitas merupakan salah satu hal penting yang harus dilakukan 

oleh peneliti untuk mengetahui tingkat kevalidan atau tidaknya angket 

penelitian yang diajukan kepada responden. Menurut Arikunto (2006, 

hlm.168) bahwa: 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟 𝑛 −2

 1− 𝑟2
 

atau sahih mempunyai tingkat validitas yang tinggi. Sebaliknya, 

instrument yang kurang valid memiliki tingkat validitas yang rendah. 
 

Instrument dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur sesuatu yang 

hendak diukur dan memiliki kesamaan antara data yang terkumpul dengan 

data yang terjadi pada objek yang diteliti. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono dalam Riduwan (2013, 

hlm.97) bahwa “Jika instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid sehingga valid berarti 

instrument tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.” 

Uji validitas dilakukan dengan menguji setiap butir pernyataan. Adapun 

langkah-langkah untuk mengukur validasi instrumen peneliti menggunakan 

rumus korelasi Pearson Product Moment melalui uji t (Sugiyono, 2012, 

hlm.212), yaitu: 

a. Menggunakan rumus Pearson Product Moment 

 

 ℎ     = 
 (   )− (  ) (  )

√*  (  2) − (  )2+ *  (  2)− (  )2+
 

  

Keterangan: 

rhitung = Korelasi Product Moment Pearson (koefisien korelasi) 

n  = Jumlah responden 

∑XY = Jumlah perkalian X dan Y 

∑X = Jumlah skor tiap butir 

∑Y = Jumlah skor total 

∑X2 = Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan 

∑Y2 = Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan 

b. Hasil koefisien dihitung dengan uji signifikansi 

Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan korelasi Pearson Product 

Moment (rhitung), selanjutnya dilakukan perhitungan uji signifikansi 

menggunakan rumus uji-t sebagai berikut: 
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Keterangan: 

thitung = Signifikansi item (nilai thitung) 

r  = Koefisien korelasi hasil rhitung 

n  = Jumlah responden 

 

Hasil dari nilai thitung dikonsultasikan dengan distribusi (tabel t), dengan 

kaidah pengujian: 

Jika, thitung > ttabel, maka artinya valid dan; 

Jika, thitung < ttabel, maka artinya tidak valid. 

c. Selanjutnya yaitu mencari ttabel 

Hasil perhitungan rhitung kemudian dikonsultasikan dengan distribusi 

(tabel t). Untuk mencari ttabel, apabila diketahui signifikasi α = 0,05 dan 

derajat kebebasan (dk = n – 2), maka derajat kebebasan yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah 11 (dk = 13 – 2) dikarenakan responden pada uji 

validitas berjumlah 13 pegawai, dengan menggunakan uji satu pihak (one tail 

test) dan kemudian melihatnya pada tabel distribusi t (lampiran 5), maka 

diperoleh     ttabel = 1,796. 

 
d. Mengkonsultasikan thitung dengan ttabel 

Setelah memperoleh nilai thitung, kemudian untuk membuat kaidah 

keputusannya yaitu membandingkan thitung dengan ttabel, yaitu sebagai berikut: 

Jika nilai thitung > ttabel maka butir soal dinyatakan valid; 

Jika nilai thitung < ttabel maka butir soal dinyatakan tidak valid. 

Uji validitas instrument ini dilakukan pada instrument uji coba 

variabel X (komunikasi internal) dan pada instrument uji coba variabel Y 

(kinerja pegawai). Pada pengujian validitas angket uji coba yang berdasarkan 

hasil perhitungan dengan menggunakan rumus diatas dengan bantuan aplikasi 

program Microsoft Office Excel 2013 (lampiran 2), maka validitas dari kedua 

variabel penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 13 responden 
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di Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI (Persero) Bandung dengan 23 item 

pernyataan untuk variabel X dan 17 item pernyataan untuk variabel Y. 

Berdasarkan hasil pengujian dengan rumus tersebut, uji validitas 

variabel X (Komunikasi Internal) dan variabel Y (Kinerja Pegawai) dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.5. 

Hasil Uji Validitas Variabel X 

(Komunikasi Internal) 

No. 

Item 

Koefisien 

Korelasi 

(rhitung) 

thitung ttabel Keterangan Keputusan 

1 0,617 2,602 1,796 Valid Digunakan 

2 0,544 2,148 1,796 Valid Digunakan 

3 0,478 1,805 1,796 Valid Digunakan 

4 0,589 2,415 1,796 Valid Digunakan 

5 0,859 5,561 1,796 Valid Digunakan 

6 0,551 2,192 1,796 Valid Digunakan 

7 0,678 3,063 1,796 Valid Digunakan 

8 0,733 3,576 1,796 Valid Digunakan 

9 0,544 2,148 1,796 Valid Digunakan 

10 0,547 2,165 1,796 Valid Digunakan 

11 0,513 1,982 1,796 Valid Digunakan 

12 0,577 2,342 1,796 Valid Digunakan 

13 0,870 5,844 1,796 Valid Digunakan 

14 0,695 3,209 1,796 Valid Digunakan 

15 0,800 4,427 1,796 Valid Digunakan 

16 0,522 2,030 1,796 Valid Digunakan 

17 0,636 2,735 1,796 Valid Digunakan 

18 0,556 2,216 1,796 Valid Digunakan 

19 0,659 2,904 1,796 Valid Digunakan 
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20 0,859 5,561 1,796 Valid Digunakan 

21 0,492 1,873 1,796 Valid Digunakan 

22 0,841 5,165 1,796 Valid Digunakan 

23 0,573 2,319 1,796 Valid Digunakan 

Setelah dilakukan uji validitas terhadap angket variabel X, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dari 23 item pernyataan yang diujikan, semuanya memiliki 

validitas konstruksi yang baik. Sehingga item pernyataan variabel X tidak ada 

yang diperbaiki ataupun dihilangkan. 

Tabel 3.6. 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

(Kinerja Pegawai) 

No. 

Item 

Koefisien 

Korelasi 

(rhitung) 

thitung ttabel Keterangan Keputusan 

1 0,645 2,800 1,796 Valid Digunakan 

2 0,637 2,742 1,796 Valid Digunakan 

3 0,688 3,141 1,796 Valid Digunakan 

4 0,512 1,975 1,796 Valid Digunakan 

5 0,666 2,964 1,796 Valid Digunakan 

6 0,870 5,839 1,796 Valid Digunakan 

7 0,511 1,972 1,796 Valid Digunakan 

8 0,613 2,570 1,796 Valid Digunakan 

9 0,613 2,570 1,796 Valid Digunakan 

10 0,529 2,066 1,796 Valid Digunakan 

11 0,480 1,813 1,796 Valid Digunakan 

12 0,639 2,754 1,796 Valid Digunakan 

13 0,651 2,846 1,796 Valid Digunakan 

14 0,535 2,100 1,796 Valid Digunakan 

15 0,480 1,813 1,796 Valid Digunakan 

16 0,478 1,803 1,796 Valid Digunakan 

17 0,613 2,570 1,796 Valid Digunakan 
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Setelah dilakukan uji validitas terhadap angket variabel Y, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dari 17 item pernyataan yang diujikan, semuanya memiliki 

validitas konstruksi yang baik. Sehingga item pernyataan variabel Y tidak ada 

yang diperbaiki ataupun dihilangkan. 

 

2. Pengujian Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan 

kestabilan instrument penelitian sebagai alat pengumpulan data. Reliabel 

berarti dapat dipercaya, sehingga angket yang diujikan akan menghasilkan 

data yang sama meskipun diukur dalam waktu yang berbeda. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012, hlm.173) bahwa: “Instrumen yang 

reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.” 

Selain itu, menurut Arikunto (2006, hlm.178) menyatakan bahwa 

“Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrument 

cukup adapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrument tersebut sudah baik.” 

Untuk menguji reliabilitas alat ukur atau angket, dalam penelitian ini 

menggunakan test-retest menggunakan skala likert yang merupakan salah 

satu bentuk skala sikap dan dilakukan dengan cara mencobakan instrument 

beberapa kali pada responden. 

Dalam penelitian ini, proses pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan metode Alpha Cronbach. Riduwan (2013, hlm.115) 

mengungkapkan bahwa, “Metode mencari reliabilitas internal yaitu dengan 

menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali pengukuran.” 

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus metode Alpha Cronbach 

sebagai berikut: 

   =  [
 

 −  
]  [ −

   
  
] 

Keterangan: 

r11  = Nilai Reliabilitas 

∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
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St  = Varians total 

k  = Jumlah item 

Setelah nilai r11 diperoleh, kemudian harga r11 dikonsultasikan dengan tabel 

r dengan tingkat signifikansi 5% dan α derajat kebebasan (df) n – 2 atau (13 – 

2 = 11). Untuk menentukan reliabilitas tidaknya instrument didasarkan pada 

uji coba hipotesa dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika r11 > rtabel maka Reliabel dan; 

Jika r11 < rtabel maka Tidak Reliabel. 

Apabila telah memenuhi syarat reliabilitas yaitu dinyatakan reliabel, 

maka item pernyataan yang diuji dinyatakan reliabel. 

Pada implementasinya, dalam perhitungan uji reliabilitas (lampiran 2) 

peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi 22.0 for windows yang 

mampu melakukan perhitungan lebih cepat dan lebih akurat. Adapun 

langkah-langkah untuk menguji reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 

22.0 for windows adalah sebagai berikut: 

a. Aktifkan program SPSS versi 22.0 for windows; 

b. Masukkan seluruh skor dari setiap responden beserta jumlahnya yang 

akan dianalisis; 

c. Aktifkan tab Variabel View kemudian pada kolom Name definisikan 

tiap kolomnya. Tuliskan “Skor Total” pada data yang menyatakan 

jumlah data; 

d. Setelah mengisi Variabel View, klik Data View; 

e. Kemudian klik menu Analyze, pilih Scale kemudian Reliability 

Analysis; 

f. Pilih Analyze > Scale > Reliability Analyze; 

g. Masukkan semua variabel/item pada kotak kiri ke kotak kanan, 

kecuali variabel “Skor Total”; 

h. Kemudian pilih model Alpha dan klik Ok. 

Dari hasil analisis, didapat angket uji coba variabel X memiliki 

cronbach’s alpha sebesar 0,932 dan didapat variabel Y sebesar 0,883. Untuk 

dapat memberikan penafsiran kriteria yang dtemukan, maka dapat 

berpedoman pada tabel kriteria indeks koefisien berikut: 
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Tabel 3.7. 

Indeks Koefesien Reliabilitas 

Nilai Interval Kriteria 

< 0,20 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Remdah 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Wibowo (2012, hlm.53) 

Berdasarkan perhitungan uji coba reliabilitas dengan menggunakan 

rumus Alpha dalam SPSS versi 22.0 for windows sebagai berikut: 

Tabel 3.8. 

Hasil Pengujian Reliabilitas Angket Penelitian 

No. Variabel 
N of 

Items 

Distribusi 
Kesimpulan 

rhitung rtabel 

1 Variabel X 

(Komunikasi Internal) 
23 0,932 0,576 Reliabel 

2 Variabel Y 

(Kinerja Pegawai) 
17 0,883 0,576 Reliabel 

Sumber: Hasil perhitungan SPSS versi 22.0 for windows uji reliabilitas  

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa instrumen uji coba tersebut memiliki tingkat reliabilitas 

yang sangat tinggi untuk kedua variabel tersebut yakni variabel X dan 

variabel Y. 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

Menurut pedoman karya tulis ilmiah UPI (2016, hlm.29) isi dari prosedur 

penelitian yaitu “Bagian ini memaparkan secara kronologis langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan terutama bagaimana desain penelitian 

dioperasionalkan secara nyata.” Sesuai dengan desain penelitian yang sudah 
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dipaparkan sebelumnya, maka desain penelitian yang dioperasionalkan secara 

nyata diterapkan pada prosedur penelitian sebagai berikut: 

Langkah pertama dalam penelitian ini yaitu menemukan masalah. Peneliti 

melakukan pencarian data dan informasi melalui media informasi dan 

wawancara untuk menemukan fenomena masalah yang terjadi untuk dijadikan 

sebagai sumber masalah dalam penelitian. Masalah dalam penelitian ini terkait 

dengan kinerja pegawai yang terjadi di Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI 

(Persero) Bandung. Fenomena masalahnya diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara kepada salah satu pegawai yang ada,dimana fenomena yang terjadi 

yaitu adanya kemampuan kerjasama yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan rekan kerja dan lingkungannya, memiliki tanggung jawab yang tinggi 

terhadap pekerjaan yang dilakukan, baiknya disiplin kerja pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaan, tingkat kehadiran dan ketepatan waktu kerja pegawai 

yang baik serta baiknya pemahaman dan penguasaan dengan jelas pekerjaan 

yang dikerjakan oleh pegawai. Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai kinerja pegawai di 

Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI (Persero) Bandung dan memberikan solusi 

yang diharapkan dapat meminimalisir atau mengatasi permasalahan tersebut. 

Langkah kedua yaitu merumuskan masalah, dimana untuk menjawab 

masalah dengan baik maka masalah tersebut dirumuskan secara spesifik dalam 

bentuk pertanyaan. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti 

menggunakan berbagai teori untuk menjawabnya. Konsep dan teori serta 

penemuan penelitian sebelumnya yang relevan digunakan sebagai bahan untuk 

menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara. Teori yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah yang berkaitan dengan kinerja pegawai 

dan komunikasi internal. 

Langkah selanjutnya yaitu menentukan hipotesis penelitian atau jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono 

(2012, hlm.183) “Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian.” Berdasarkan definisi tersebut, maka hipotesis yang 
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dibuat pada penelitian ini adalah: “Terdapat Pengaruh yang Positif dan 

Signifikan dari Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai.” 

Untuk menguji hipotesis tersebut, pada penelitian ini metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Selanjutnya yaitu mengumpulkan data dengan menggunakan instrument dan 

angket/kuisioner sebagai alat pengumpul data. Dengan menentukan populasi dan 

sampel terlebih dahulu kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji 

validitas digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah alat ukur dan 

reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana pengukuran tersebut dapat 

dipercaya. Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan di Pusdiklat Ir. H. 

Djuanda PT KAI (Persero) Bandung di Jalan Laswi No. 23. Angket ini terdiri 

dari 2 jenis yang terdiri dari 2 variabel yaitu variabel X (Komunikasi Internal) 

dan variabel Y (Kinerja Pegawai) dimana kedua jenis angket tersebut diisi oleh 

pegawai. 

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya peneliti menganalisis untuk 

menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik 

statistik tertentu. Peneliti akan menganalisis data angket/kuisioner mengenai 

“Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai” yang diisi oleh 

seluruh pegawai di Pusdiklat Ir. H. Djuanda PT KAI (Persero) Bandung. 

Setelah diperoleh hasil penelitian, selanjutnya yaitu memberikan 

kesimpulan berupa memberikan jawaban terhadap rumusan masalah dan 

memberikan rekomendasi untuk memberikan alternative solusi terhadap 

permasalahan yang ditemukan. Menurut Sugiyono (2012, hlm.20) bahwa, 

“Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa 

jawaban terhadap rumusan masalah.” 

 

3.8 Analisis Data 

Analisis data adalah langkah penting yang harus dilakukan oleh peneliti 

dalam proses penelitian. Analisis data dilakukan supaya data yang diperoleh 

memiliki arti dan dapat ditarik kesimpulannya sebagai jawaban dari 

permasalahan yang diteliti. Menurut Nazir (2003, hlm.346) menyatakan bahwa, 

“Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, 
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karena dengan dilakukan analisis, data tersebut dapat diberik arti dan makna 

yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.” 

Sedangkan menurut Sugiyono (2014, hlm. 207) mengemukakan penjelasan 

mengenai analisis data, yaitu:  

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah: mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan   
 

3.8.1 Seleksi Data  

Seleksi data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah angket disebar 

dan kembali kepada peneliti. Data yang terkumpul diseleksi untuk mengetahui 

apakah data tersebut memenuhi persyaratan untuk diolah lebih lanjut. 

 

Adapun syarat data yang terkumpul dapat diolah lebih lanjut , yaitu:   

a) Jumlah angket yang kembali, sama dengan jumlah angket yang disebar.  

b) Tidak ada kekurangan pada masing-masing angket. 

c) Angket yang disebar dijawab sesuai dengan petunjuk yang diberikan dan 

tertera pada angket.  

Dalam pengolahan data, seleksi data merupakan tahap pertama yang 

dilakukan dalam penelitian. Tujuan dari menyeleksi data ini dilakukan agar 

peneliti bisa mengetahui angket yang telah disebar dan pengisiannya sesuai 

dengan petunjuk yang telah ditentukan oleh peneliti. Proses penyeleksian 

meliputi pemeriksaan kelengkapan jumlah angket yang disebar, kebenaran 

dalam mengisi jawaban, dan angket yang terkumpul kembali. 

Dari hasil pemeriksaan terdapat 43 angket yang terkumpul dari 43 angket 

yang disebar. Adapun rekapitulasi jumlah angket yang disebar, terkumpul dan 

dapat diolah dinyatakan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.9. 

Rekapitulasi Jumlah Angket 

Sumber Data Instrumen Jumlah Angket 
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𝑋 =  
𝑥

𝑛
 

Tersebar Terkumpul Dapat Diolah 

Pegawai Pusdiklat 

Ir. H. Djuanda PT 

KAI (Persero) 

Bandung 

Variabel X 43 43 43 

Variabel Y 43 43 43 

Sumber: Rekapitulasi jumlah angket 

 

3.8.2 Klasifikasi Data 

Tahap selanjutnya setelah proses seleksi angket adalah klasifikasi data. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Riduwan (2006, hlm.60), “Klasifikasi data 

merupakan usaha menggolongkan, mengelompokkan, dan memilah data 

berdasarkan pada klasifikasi tertentu yang telah dibuat dan ditentukan oleh 

peneliti.” 

Data diklasifikasikan berdasarkan variabel penelitian, yaitu variabel X 

(Komunikasi Internal) dan variabel Y (Kinerja Pegawai). Kemudian dilakukan 

pemberian skor pada setiap alternatif jawaban sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Pengklasifikasian ini dilakukan untuk mengetahui kecenderungan 

skor-skor responden terhadap dua variabel yang diteliti. Kriteria yang digunakan 

dalam pemberian skor ini yaitu menggunakan Skala Likert. Jumlah skor yang 

diperoleh dari responden merupakan skor mentah dari setiap variabel yang 

berfungsi sebagai sumber pengolahan data selanjutnya. 

 

3.8.3 Teknik Pengolahan Data 

3.8.3.1 Perhitungan Kecenderungan Umum Skor Responden Berdasarkan 

Perhitungan Rata-Rata (Weight Means Score)  

Teknik Weight Means Scored (WMS) ini digunakan untuk menghitung 

nilai kecenderungan jawaban responden terhadap variabel yang diteliti yaitu 

variabel X (Komunikasi Internal) dan variabel Y (Kinerja Pegawai). Melalui 

perhitungan ini dapat menentukan kedudukan setiap item sesuai dengan kriteria 

tolak ukur yang telah ditentukan. Adapun rumus WMS yaitu: 
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𝑋 

=  
𝑥

𝑛
 

 

 

D

alam 

meng

olah 

data yang ada (lampiran 3), peneliti menggunakan bantuan aplikasi Microsoft 

Office Excel 2013. Adapaun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan 

data dengan menggunakan rumus WMS tersebut sebagai berikut:  

a. Memberikan bobot nilai untuk setiap alternatif jawaban item dengan 

menggunakan skala Likert yang telah ditentukan; 

b. Menghitung jumlah frekuensi (f) yaitu jumlah responden untuk setiap item 

pada setiap kategori skor alternatif jawaban yang tersedia; 

c. Menghitung jumlah nilai dari setiap jawaban yang dipilih responden pada 

setiap item, yaitu dengan cara menghitung frekuensi (f) yang memilih 

alternative jawaban tersebut, kemudikan dikalikan dengan bobot nilai 

alternative jawaban itu sendiri. 

d. Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item pernyataan dalam kedua bagian 

angket dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

e. Menentukan kriteria untuk setiap item dengan menggunakan konsultasi 

WMS sebagai berikut: 

Tabel 3.10. 

Kriteria Konsultasi Hasil Perhitungan WMS 

Rentang Nilai Kriteria Penafsiran Variabel 

3,01 – 4,00 Sangat Baik Selalu 

2,01 – 3,00 Baik Sering 

1,01 – 2,00 Cukup Kadang-Kadang 

Keterangan: 

   = Jumlah rata-rata yang dicari 

x = Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikalikan dengan  
bobot untuk setiap alternatif kategori) 

N = Jumlah responden 
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𝑇𝑖 = 50 + 10
(𝑋 − 𝑥 )

𝑠
 

R = Skor terbesar – Skor terkecil 

0,01 – 1,00 Rendah Tidak Pernah 

Sumber: Akdon dan Sahlan (2005, hlm.107) 

 

3.8.3.2 Mengubah Skor Mentah menjadi Skor Baku 

Setelah menguji kecenderungan umum skor responden masing-masing 

variabel dengan rumus Weight Means Scored (WMS), tahap selanjutnya 

dilakukan perubahan skor mentah menjadi skor baku untuk setiap variabel. 

Menurut Riduwan (2006, hlm.152) mengatakan mengenai kegunaan angka baku 

atau skor baku, yaitu: 

Kegunaan angka baku antara lain untuk mengamati perubahan nilai 
kenaikan, nilai penurunan variabel atau suatu gelaja yang ada dari mean-

nya dan untuk menaikkan (mengubah) data ordinal menjadi data interval 
dengan jalan mengubah skor mentah menjadi skor baku. 

 
 
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk setiap variabel 

penelitian, dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

Ti     =   Skor Baku 

X    =   Skor Mentah 

𝑥    =   Rata – rata 

s    =   Standar Deviasi (Simpangan baku) 

 

Adapun langkah-langkah dalam hasil perhitungan mengubah skor mentah 

menjadi skor baku (lampiran 3), sebagaimana dikemukakan Akdon (2008, hlm. 

86-87) adalah sebagai berikut: 

a. Menyajikan distribusi skor mentah dari variabel penelitian. 

b. Menentukan skor mentah tertinggi dan terendah. 

c. Menentukan rentangan atau range (R), yaitu skor tertinggi dikurangi skor 

terendah dengan rumus: 

 



64 
 

Nur Maharani, 2017 
PENGARUH KOMUNIKASI INTERNAL TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI PUSDIKLAT IR. H. 
DJUANDA PT KAI (PERSERO) BANDUNG  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

BK = 1 + 3,3 log n 

𝑖

= 
𝑅

𝐵𝐾

𝑥 =  
Σ 𝑓𝑥𝑖

 𝑓
 

𝑠

=  
𝑛 Σ 𝑓𝑥𝑖

2 − (Σ 𝑓𝑥𝑖)

𝑛 (𝑛−1)

𝑇𝑖

= 50

+ 10
(𝑋 − 𝑥 )

𝑠

 

d. Menentukan banyaknya kelas interval (BK) dengan rumus Sturgess yaitu: 

 
e. Menentukan nilai panjang kelas (i) yaitu dengan cara mengurangkan 

rentangan (R) dengan banyak kelas BK. Adapun rumus tersebut: 

 

f. Menentukan rata-rata atau mean x, dengan menggunakan rumus:  

 

 
g. Menentukan simpangan baku atau standar deviasi (s) dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

h. Mengubah skor mentah menjadi skor baku dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

 

3.8.3.3 Uji Normalitas Distribusi Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidak normalnya 

penyebaran data yang telah dilakukan. Hasil pengujian normalitas tersebut akan 

berpengaruh pada teknik statistik yang digunakan untuk pengolahan data 

selanjutnya. Apabila distribusi data normal maka teknik perhitungan yang 

digunakan adalah statistic parametrik, tetapi jika distribusi data tidak normal 
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maka teknik perhitungan statistik yang digunakan adalah statistik non 

parametrik. 

Adapun dalam perhitungannya (lampiran 3), teknik pengujian normalitas 

data menurut Siegel (1997, hlm. 59) yang dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS versi 22.0 for windows dengan rumus One Sample Kolmogorov 

Smirnov Test: 

 

Keterangan: 

D  = Deviasi maksimum 

Fo (X) = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif teoritis 

SN (X) = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif sampel 

 

 

 

Berikut ini langkah-langkah dalam menghitung normalitas data dengan 

menggunakan SPSS verso 22.0 for windows: 

1) Buka program SPSS versi 22.0 for windows; 

2) Masukkan data baku variabel X dan variabel Y pada “Data View”; 

3) Klik “Variable View”. Pada “Variable View”, kolom Name pada baris 

pertama diisi dengan variabel X dan baris kedua dengan variabel Y, pada 

kolom Decimals menjadi 0. Kolom Label diisi dengan nama variabel X 

(Komunikasi Internal) dan variabel Y (Kinerja Pegawai); 

4) Kemudian pada “Data View” klik Analyze lalu pili Regression kemudian 

Liner untuk mengubah data ke dalam bentuk residual; 

5) Maka akan muncul kotak dialog Linear Regression, dalam kotak tersebut 

pindahkan variabel X ke independen dan variabel Y ke dependen; 

6) Klik menu save, pada tabel residual centang unstandardized lalu continue 

kemudian klik OK; 

7) Langkah selanjutnya klik menu Analyze, pilih Nonparametric test 

kemudian Legacy dialogs lalu pilih 1-Sample K-S; 

𝐷 = 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 ,𝐹𝑜 (𝑋) −  𝑆𝑁 (𝑋)- 
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8) Kemudian pindahkan variabel X, Y dan Unstandardized residual dalam 

kolom Test Variable List; 

9) Kemudian klik OK. 

 

3.8.4 Menguji Hipotesis Penelitian 

Setelah pengolahan data kemudian dilanjutkan dengan menguji hipotesis 

guna menganalisis data yang sesuai dengan permasalahan penelitian. Adapun 

yang akan dianalisis berdasarkan hubungan antar variabel yang dilakukan 

dengan cara: 

3.8.4.1 Analisis 

Korelasi 

Analisis 

Korelasi digunakan 

untuk mengetahui 

derajat hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Teknik statistik 

yang digunakan akan bergantung pada hasil uji normalitas distribusi data. 

Sehingga teknik perhitungan statistik yang digunakan dalam menentukan 

derajat hubungan dalam penelitian ini adalah statistik parametrik dengan 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment, karena distribusi data 

dari kedua variabel penelitian bersifat normal. 

Adapun teknik yang digunakan adalah teknik statistic parametik yang 

pengujian hipotesisnya menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment 

(Riduwan, 2012, hlm. 138): 

 

 

 

 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi yang dicari 

n = Banyaknya subjek pemilik nilai 

X = Nilai variabel 1 

Y = Nilai variabel 2 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛 ( 𝑋𝑌) − ( 𝑋) ( 𝑌)

√*𝑛 ( 𝑋2) − ( 𝑋)2+ *𝑛 ( 𝑌2)− ( 𝑌)2+
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Adapun hipotesis yang diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai. 

Ha = Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai. 

Variabel-variabel yang akan dikorelasikan adalah variabel X (independent) 

dan variabel Y (dependent), maka rxy merupakan hasil koefisien korelasi dari 

kedua variabel tersebut. Selanjutnya, rxy hitung dibandingkan dengan rxy tabel 

dengan taraf kesalahan 5%. Bila rxy hitung > rxy tabel dan bernilai positif, maka 

terdapat hubungan yang positif sebesar angka hasil perhitungan tersebut. 

Langkah selanjutnya adalah menafsirkan koefisien korelasi untuk 

memberikan interpretasi dengan menggunakan tolak ukur berdasarkan rxy hitung, 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3.11. 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber: Riduwaan dan Akdon (2013, hlm.124) 

Dalam proses pengolahannya (lampiran 4), peneliti menggunakan bantuan 

SPSS versi 22.0 for windows. Adapun langkah untuk mencari koefisien korelasi 
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dengan menggunakan program SPSS versi 22.0 for windows (Riduwan dan 

Sunarto, 2011, hlm. 274-277) yaitu sebagai berikut: 

1) Buka program SPSS versi 22.0 for windows; 

2) Masukkan data baku variabel X dan variabel Y pada “Data View”; 

3) Klik “Variable View”. Pada “Variable View”, kolom name pada baris 

pertama diisi dengan variabel X dan baris kedua diisi dengan variabel Y, 

pada kolom Decimals diubah menjadi 0, kolom Label diisi dengan nama 

variabel X (Komunikasi Internal) dan variabel Y (Kinerja Pegawai); 

4) Klik “Data View”, kemudian klik menu Analyze, kemudian pilih 

Correlate dan pilih Bivariate; 

5) Pindahkan variabel X dan Y ke kolom Variables; 

6) Tandai pilihan pada kotak Pearson, klik Option centang kotak Mean and 

Standar Deviation, klik Continue kemudian klik Ok. 

7) Lihat outputnya dan konsultasikan dengan melihat tabel interpretasi 

koefisien korelasi yang telah dikemukakan diatas. 

 

 

 

3.8.4.2 Uji Signifikansi Korelasi 

Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui apakah nilai korelasi yang 

dihasilkan berlaku dan dapat diterapkan pada keseluruhan sampel. Sugiyono 

(2014, hlm. 257) mengemukakan rumus uji signifikansi korelasi adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Keterangan: 

thitung = Nilai thitung 

r = Koefisien hasil korelasi rhitung 

n = Jumlah responden 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟 𝑛− 2

 1− 𝑟2
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Distribusi tabel t (lampiran 5) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan             

(dk = n – 2). Jika thitung > ttabel, maka ditolak dan Ha diterima, dapat dikatakan 

bahwa koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y adalah signifikan. 

Tetapi jika thitung < ttabel, maka Ho diterima Ha ditolak, maka koefisien antara 

variabel X dan variabel Y tidak signifikan. 

Dalam perhitungannya dengan menggunakan SPSS versi 22.0 for windows 

(lampiran 4). Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk mencari nilai 

signifikansi dengan menggunakan program SPSS versi 22.0 for windows 

(Riduwan dan Sunarto, 2010, hlm. 294-299), sebagai berikut: 

1) Buka program SPSS versi 22.0 for windows, destinasikan Variable View 

dan definisikan dengan mengisi kolom-kolom berikut: 

a) Kolom Name pada baris pertama diisi dengan X dan baris kedua diisi 

dengan Y; 

b) Kolom Type diisi dengan Numeric; 

c) Kolom Width diisi 8; 

d) Kolom Decimals = 0; 

e) Kolom label untuk baris pertama (X) diisi dengan nama variabel X 

dan untuk baris kedua (Y) diisi dengan nama variabel Y; 

f) Kolom Value diisi Name; 

g) Kolom Missing diisi Name; 

h) Kolom Coloumns diisi 8; 

i) Koom Align dipilih Center; 

j) Kolom Measure pilih Scale. 

2) Aktifkan Data View dan masukkan data baku variabel X dan Y; 

3) Klik menu Analyze, kemudian pilih Correlations terlebih dahulu untuk 

mendapatkan Sig. (2-tailed), lalu Regression dan pilih Linear; 

4) Klik variabel X, lalu masukkan pada kotak Independent(s) dan variabel Y 

masukkan pada kotak Dependent, dengan mengklik tanda panah; 

5) Klik Statistic, pilih Estimates, Model Fit dan Descriptive, lalu klik 

Continue; 

6) Klik Plots, lalu masukkan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak X, 

lalu klik Next; 
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7) Masukkan ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X; 

8) Pilih Histogram dan Normal Probability Plot, klik Continue; 

9) Klik save pada Predicated Value pilih Unstandarized dan Prediction 

Interval klik Mean dan Individu, kemudian klik Continue; 

10) Klik Option (pastikan bahwa taksiran probability dalam kondisi default 

sebesar 0,05), lalu klik Continue; 

11) Klik Ok. 

Dari hasil perhitungannya, hasil nilai Uji-t yang digunakan berada pada 

tabel Coefficient. Kemudian bandingkan antara thitung dengan ttabel (lampiran 5). 

Apabila thitung > ttabel maka Ha diterima sehingga dapat dikatakan bahwa nilai 

korelasi Pearson Product Moment tersebut signifikan, dan jika thitung < ttabel maka 

Ho diterima sehingga dapat dikatakan bahwa nilai korelasi Pearson Product 

Moment tersebut tidak signifikan. Tingkat kesalahan dalam uji signifikansi ini 

adalah 5% dengan derajat kebebasan (dk) = n – 2. 

 

 

 

3.8.4.3 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Adapun rumus yang digunakan 

sebagaimana yang dikemukakan Riduwan dan Akdon (2013, hlm. 124): 

 

Keterangan: 

KD = Koefisien determinasi yang dicari 

r2 = Koefisien korelasi 

Pengaruh kuat rendahnya nilai koefisien determinasi tdapat dilihat dalam 

pedoman yang dikemukakan oleh Guilford (dalam Supranto, 2011, hlm. 227) 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.12. 

𝐾𝐷 =  𝑟2  𝑥 100% 
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Interpretasi Koefisien Determinasi 

Nilai Koefisien Determinasi (%) Keterangan 

< 4 Sangat Rendah 

5 – 16 Rendah 

17 – 49 Cukup Kuat 

50 – 81 Kuat 

> 81 Sangat Kuat 

Sumber: Supranto (2001, hlm. 227) 

Dalam perhitungannya peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi 

22.0 for windows (lampiran 4). Adapun langkah-langkah dalam menguji 

determinasi dalam SPSS versi 22.0 for windows adalah sebagai berikut: 

1) Buka program SPSS versi 22.0 for windows; 

2) Aktifkan Data View dan masukkan data variabel X dan Y kedalam kolom 

masing-masing yaitu X dan Y; 

3) Klik menu Analyze, kemudian lalu Regression dan pilih Linear; 

4) Pindahkan variabel X lalu masukkan pada kotak Independent dan variabel 

Y masukkan pada kotak Dependent; 

5) Klik Statistic, pilih Estimates, Model Fit dan Descriptive, lalu klik 

Continue; 

6) Klik Plots, lalu masukkan DEPENDENT ke kotak Y dan ADJPRED ke 

kotak X, centang kotak Histogram dan Normal Probability, klik Continue; 

7) Klik save pada Predicated Value pilih Unstandarized, kemudian klik 

continue; 

8) Klik Option, pastikan bahwa taksiran Porbability dalam kondisi default 

sebesar 0,05 lalu klik continue; 

9) Kemudian klik Ok. 

10) Lihat output pada model summary dan hasilnya pada kolom R Square. 

 

3.8.4.4 Analisis Regresi 

Analisis regresi didasari oleh adanya hubungan fungsional atau hubungan 

sebab akibat dari variabel X terhadap variabel Y. Riduwan (2013, hlm.148) 
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mengemukakan bahwa, “Kegunaan regresi dalam penelitian salah satunya 

adalah untuk meramalkan atau memprediksi variabel terikat (Y) apabila variabel 

bebas (X) diketahui.” 

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus regresi linier sederhaman 

(Riduwan dan Akdon, 2010, hlm. 148) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

 ̂ = (dibaca Y topi) Subjek variabel terikat yang diproyeksikan 

a = Nilai konstantan harga Y jika X = 0 

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) 

variabel Y 

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksi 

 

 

Untuk mencari harga a dan b, maka dapat dicari dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Dalam perhitungannya peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi 

22.0 for windows (lampiran 4). Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

1) Buka program SPSS versi 22.0 for windows; 

2) Lihat pada “Data View”, masukkan data variabel X dan Y ke dalam 

kolom masing-masing yaitu X dan Y; 

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑎 = 
( 𝑌 − 𝑏  𝑋)

𝑛
 

𝑏 =
𝑛 𝑋𝑌 −  𝑋  𝑌

𝑛 𝑋2 − ( 𝑋)2
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3) Klik Analyze, kemudian pilih Regression lalu pilih linear; 

4) Pindahkan variabel Komunikasi Internal (X) ke kotak Independent dan 

variabel Kinerja Pegawai (Y) ke kotak Dependent; 

5) Kemudian klik Statistic lalu pilih Estimates, Model Fit dan Descriptive 

lalu klik Continue; 

6) Klik Plots, lalu masukkan DEPENDENT ke kotak Y dan ADJPRED ke 

kotak X, centang kotak Histogram dan Normal Probability, kemudian klik 

Continue; 

7) Klik save, pada Predicted value lalu pilih Unstandardized, kemudian klik 

Continue; 

8) Klik Option, pastikan bahwa taksiran Probability dalam kondisi default 

sebesar 0,05 lalu klik continue; 

9) Kemudian klik Ok; 

10) Lihat hasil pada Model Coefficients dan hasilnya pada kolom 

Unstandardized Coefficients pada kolom B.
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